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ABSTRAK 

Zamharir, Muhammad Fahri. 2023. Analisis Profitabilitas dan Elastisitas Faktor Produksi Susu pada 

Usaha Ternak Sapi Perah Di Desa Pandesari Kecamatan Pujon. Tesis, Program Studi Magister 

Peternakan, Pascasarjana Universitas Islam Malang. 

Pembimbing: (1) Dr. Ir. Sumartono, MP. 2) Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, MP. 

Kata Kunci : pendapatan, kelayakan usaha, profitabilitas, produksi susu, elastisitas 

Penelitian ini bertujuan menganalisis profitabilitas dan elastisitas faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi susu di Desa Pandesari Kecamatan Pujon. Penelitian dilaksanakan di Desa 

Pandesari Kecamatan Pujon pada Bulan Desember 2022 sampai Januari 2023, dengan jumlah sampel 

sebanyak 48 peternak yang dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kelompok I peternak yang memiliki 

betina produktif 1-3 ekor, Kelompok II peternak yang memiliki betna produktif antara 4-6 ekor, dan 

Kelompok III adalah peternak yang meimiliki betina produktif antara 7-10 ekor dan 232 sapi betina 

produktif. Jenis penelitian yang digunakan adalah survey. Sumber data yaitu data primer (pengamatan 

di lapangan dan wawancara) dan data sekunder (studi literatur dan informasi dari dinas terkait). Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif metode deskriptif. Metode analisis 

yang digunakan yaitu analisis pendapatan, profitabilitas usaha, dan kelayakan usaha menggunakan 

software excel 2013, analisis faktor produksi susu dan elastisitas faktor-faktor produksi susu 

menggunakan Cob Douglass pada SPSS 25.  

Secara berurutan rata-rata besar pendapatan yang diperoleh peternak per masa laktasi adalah 

kelompok I (Rp. 6.566.506/ekor/tahun), kelompok II (Rp. 9.840.881/ekor/tahun), dan kelompok III 

(Rp. 3.162.303/ ekor/tahun). Kelayakan usaha (R/C) tertinggi adalah R/C kelompok II dengan nilai 1,6. 

Artinya setiap peternak mengeluarkan biaya produksi sebesar Rp. 100 maka peternak akan memperoleh 

penerimaan sebesar Rp.160. Profitabilitas usaha ternak sapi perah adalah 34,20% (kelompok I), 63,62% 

(kelompok II) dan 14,08% (kelompok III) yang menunjukkan bahwa usaha ternak sapi perah masuk 

kategori efisien karena nilai profitabilitas lebih dari 5%. Faktor pakan konsentrat (X1), hijauan (X2), 

jam kerja (X3), dan induk laktasi berpengaruh nyata terhadap produksi susu (Y) dengan nilai koefisiensi 

determinasi sebesar 93,3%. Elastisitas faktor produksi susu adalah 1,143 yang berarti faktor produksi 

berada dalam skala constant return to scale.  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, (1) Profitabilitas usaha ternak sapi perah kelompok I sebesar 

34,20%, kelompok II sebesar 63,62%, dan kelompok III sebesar 14,08%. (2) Pakan konsentrat, hijauan, 

tenaga kerja, dan induk laktasi berpengaruh nyata terhadap produksi susu. (3) Pakan konsentrat, hijauan, 

tenaga kerja, dan induk laktasi elastis terhadap produksi susu. 



ABSTRACT 

Zamharir, Muhammad Fahri. 2023. Analysis of Profitability and Elasticity of Milk Production Factors 

in Dairy Cattle Business in Pandesari Village, Pujon District. Thesis, Master of Animal 

Husbandry Study Program, Postgraduate of the Islamic University of Malang. 

Supervisor: (1) Dr. Ir. Sumartono, MP. 2) Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, MP. 

Keywords: : income, business feasibility, profitability, milk production, elasticity 

This study aims to analyze the profitability and elasticity of the factors that influence milk 

production in Pandesari Village, Pujon District. The research was conducted in Pandesari Village, Pujon 

District from December 2022 to January 2023, with a total sample of 48 breeders which were divided 

into three groups, namely group I breeders who had 1-3 productive females, Group II breeders who had 

productive females between 4-6 heads, and Group III are breeders who have productive females 

between 7-10 heads and 232 productive cows. The type of research used is a survey. Sources of data 

are primary data (observations in the field and interviews) and secondary data (literature studies and 

information from related agencies). Data analysis used in this research is descriptive quantitative 

analysis method. The analytical method used is income analysis, business profitability, and business 

feasibility using excel 2013 software, analysis of milk production factors and elasticity of milk 

production factors using Cob Douglass on SPSS 25. 

Sequentially the average amount of income earned by farmers per lactation period is group I (Rp. 

6,566,506/head/year), group II (Rp. 9,840,881/head/year), and group III (Rp. 3,162. 303/head/year). 

The highest business feasibility (R/C) is group II R/C with a value of 1.6. This means that each breeder 

spends a production cost of Rp. 100, the breeder will receive revenue of Rp.160. the profitability of the 

dairy cattle business is 34.20% (group I), 63.62% (group II) and 14.08% (group III) which indicates 

that the dairy cattle business is in the efficient category because the profitability value is more than 5%. 

Factors of concentrate feed (X1), forage (X2), working hours (X3), and lactation broodstock have a 

significant effect on milk production (Y) with a coefficient of determination of 93.3%. The elasticity of 

the factor of milk production is 1.143 which means that the factor of production is on a constant return 

to scale scale. 

The conclusions of this study are, (1) The profitability of group I dairy cattle business is 34.20%, 

group II is 63.62%, and group III is 14.08%. (2) Concentrate feed, forage, labor, and lactating mothers 

have a significant effect on milk production. (3) Concentrate feed, forage, labor, and elastic lactation 

on milk production. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Usaha ternak sapi perah merupakan salah satu subsector peternakan yang 

bekontribusi dalam pembangunan masyarakat pedesaan (Newton & Rejto, 2021), 

bahkan secara nasional usaha ternak sapi perah di pedesaan mampu meningkatkan 

suplai susu dalam negeri dari tidak ada menjadi 30-40% terhadap kebutuhan 

nasional (Taslim, 2011). Sebagai salah satu sumber pangan kebutuhan akan susu 

terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk 

dan tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya pemenuhan kebutuhan gizi 

(Aziz, dkk., 2020). Peluang tersebut nyatanya belum dapat meningkatkan 

pendapatan peternak sapi perah di Indonesia. Hal ini disebabkan peternakan sapi 

perah selama ini didominasi oleh peternakan rakyat dengan skala kepemilikan 

ternak 1-3 ekor yang menyebabkan permintaan susu belum terpenuhi (Taslim, 

2011). 

Produksi susu sapi perah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

(Larasati, 2016). Faktor internal yaitu seluruh proses yang berlangsung di dalam 

tubuh ternak meliputi aspek anatomi dan fungsi fisiologi yang dikendalikan oleh 

potensi genetik ternak. Faktor eksternal merupakan faktor di luar tubuh ternak 

seperti lingkungan, pakan, dan perawatan yang diberikan kepada ternak. Penelitian 

Adinegoro, dkk. (2017), menunjukkan bahwa produksi susu dipengaruhi oleh 

tenaga kerja, hijauan, dan konsentrat. Penelitian ini juga didukung penelitian 

Aisyah, dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa faktor hijauan, konsentrat, dan 
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tenaga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi susu dengan koefisiensi 

keragaman sebesar 92,7%. 

 Dusun Jurangrejo, Desa Pandesari adalah salah satu desa penghasil susu 

terbesar di Kecamatan Pujon. Hasil wawancara dengan peternak menunjukkan 

bahwa rata-rata produksi susu per hari per ekor dapat mencapai 15 liter. Selain itu, 

usaha peternakan merupakan pekerjaan pokok masyarakat,sehingga pendapatan 

masyarakat bergantung pada hasil penjualan susu. Pakan yang selama ini diberikan 

peternak adalah hijauan dan konsentrat yang diperoleh dari koperasi mitra. Menurut 

Ranggi, dkk. (2022), faktor produksi memiliki pengaruh terhadap pendapatan usaha 

ternak sapi perah rakyat. Hal ini dapat dilihat dari besarnya penerimaan total dan 

biaya yang dikeluarkan.penelitian Aisyah, dkk. (2022), menunjukkan bahwa 

semakin kecil biaya produksi yang dikeluarkan peternak, maka semakin besar 

keuntungan yang diperoleh peetrnak. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

bermakasud melakukan penelitian tentang tingkat profitabilitas dan elastisitas 

faktor produksi susu di Desa Pandesari Kecamatan Pujon. 

1.2  Rumusan Masalah 

Masalah penelitian yang dirumuskan adalah: 

1. Bagaimana tingkat profitabilitas usaha ternak sapi perah di Desa Pandesari 

Kecamatan Pujon ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu di Desa Pandesari 

Kecamatan Pujon ? 

3. Apakah faktor-faktor produksi elastis terhadap produksi susu usaha ternak sapi 

perah di Desa Pandesari Kecamatan Pujon? 



3 
 

 

 

1.3  Tujuan Peneltian  

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis tingkat profitabilitas usaha ternak sapi perah di Desa Pandesari 

Kecamatan Pujon. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu di Desa 

Pandesari Kecamatan Pujon. 

3. Menganalisis elastisitas faktor-faktor yang mempengaruhi produksi susu di 

Desa Pandesari Kecamatan Pujon. 

1.4  Ruang Lingkup dan Keterbasan 

Batasan penelitian untuk menghindari pelebaran pembahasan dalam 

penelitian ini, adalah: 

1. Penelitian ini akan dilakukan di Dusun Jurangrejo, Desa Pandesari, 

Kecamatan Pujon sebagai studi kasus sehingga tidak dapat menyimpulkan 

kondisi peternakan sapi perah di daerah lain. 

2. Faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi dan elastisitas 

produksi adalah pakan konsentrat, hijauan, tenaga kerja dan induk laktasi. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang tertera, adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peternak sapi perah: menjadi bahan tambahan informasi dan bahan kajian 

peternak terkait profitabilitas dan elastisitas faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi susu. 
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2. Referensi penelitian: Penelitian ini akan menjadi referensi dan bahan acuan bagi 

akademisi dan peneliti di bidang peternakan. Temuan penelitian dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan pengetahuan lebih lanjut 

tentang profitabilitas adan faktor yang mempengaruhi produksi susu serta 

elastisitasnya. 

1.6  Penegasan Istilah 

Penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian untuk pendapatan usaha 

ternak adalah: 

1. Biaya produksi usaha peternakan sapi perah merupakan biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan produksi usaha peternakan sapi perah.  

2. Penggunaan dan ketersediaan tenaga kerja dihitung berdasarkan setara tenaga 

kerja pria (men equivalent) yakni untuk pria dewasa memiliki 1 HKP (Harian 

Keja Pria) setara 8 jam/hari, wanita dewasa 0,75 HKP dan anak-anak 0,5 HKP 

(Pujianto, 2008) dalam Achmad et al. (2015). 

3. Tenaga kerja dalam keluarga adalah anggota keluarga yang terdiri dari 

pemilik, istri, dan anak yang bekerja untuk menangani usaha peternakan sapi 

perah. 

4. Biaya tenaga kerja adalah harga yang diberikan untuk penggunaan tenaga 

kerja manusia tersebut (Rp/bulan). 

5. Penerimaan adalah penerimaan uang didapat dari penjualan sapi, susu sapi 

dan penjualan kotoran sapi yang dinyatakan dalam (Rp/Tahun). 

6. Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan pengeluaran atau biaya 

produksi yang dinyatakan dalam (Rp/Tahun). 
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7. Produksi susu sapi adalah jumlah kuantiti produksi kotor yang diterima 

peternak (liter per masa laktasi). 

8. Jumlah pakan konsentrat adalah banyaknya jumlah pakan konsentrat ternak 

sapi yang diberikan kepada sapi laktasi saja (kg per hari). 

9. Jumlah pakan hijauan adalah banyaknya jumlah rumput sebagai pakan utama 

sapi perah (kg per hari). 

10. Jumlah tenaga kerja adalah banyaknya jumlah jam tenaga kerja yang berasal 

dari dalam maupun luar anggota keluarga (HOK per hari). 

 

 



BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut 

1. Profitabilitas usaha ternak sapi perah kelompok I sebesar 34,20%, kelompok II sebesar 

63,62%, dan kelompok III sebesar 14,08%. 

2. Pakan konsentrat, hijauan, tenaga kerja, dan induk laktasi berpengaruh nyata terhadap 

produksi susu. 

3. Pakan konsentrat, hijauan, tenaga kerja, dan induk laktasi elastis terhadap produksi susu. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat disampaikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan produksi susu di Desa Pandesari dapat dilakukan dengan menambahkan 

pakan hijauan, konsentrat, dan jumlah induk laktasi. 

2. Perlu dianalisis faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi susu seperti calving 

internal, days open, dan service per conception. 
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